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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indo ine isia, tanaman teiroing biasa dimanfaatkan dalam bentuk sayuran 

meintah ataupun seigar se irta ada yang meinjadi oilahan. Meiningkatnya jumlah 

poipulasi peinduduk yang dise irtai deingan beirke imbangnya seiktoir industri, 

pariwisata, dan farmasi meingakibatkan pe iningkatan keibutuhan buah tanaman 

teiroing. Oile ih kareina itu, dukungan peiningkatan proiduksi buah teiroing dalam 

budidaya teirse ibut sangat dipeirlukan. (Al Fandi eit al, 2020). 

Me inurut Badan Pusat Statistik (2019), hasil proiduksi tanaman teirong 

Indoine isia pada tahun 2018 meincapai 514.332 toin dari luas lahan 45.919 ha, 

se idangkan pada tahun 2019  jumalah proiduksi me incapai 509.724 toin dari luas 

lahan 44.829 ha, keimudian pada Jawa Tengah toital jumlah proiduksi teiroing pada 

tahun 2019 meincapai 433,307 toin/tahun de ingan luas  lahan 3,287 ha dan tahun 

2018 se ibeisar 362,552 toin/tahun. Proiduksi tanaman teirong nasioinal tiap 

tahunnya ceinde irung meiningkat, namun proiduksi teiroing di Indoine isia masih 

re indah. Hal ini dapat diseibabkan oileih luas lahan budidaya teirung yang masih 

se idikit dan beintuk  kultur budidaya yang masih beirsifat sampingan (Badan 

Pusat Statistik Kalimantan Barat, 2019). Pada saat budidaya salah satu yang 

menyebabkan rendahnya produktivitas terong adalah serangan hama, kerusakan 

yang di sebabkan oleh hama mengakibatkan penurunan produksi akibat 

terganggunya pertumbuhan dan perkembangan tanaman terong (Wowor et al, 

2017) 

Ulat grayak (Spoidoipteira litura) me irupakan satu dari jeinis hama yang 

biasa meinye irang tanaman palawija dan sayuran di Indoine isia termasuk tanaman 
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terong. Penyebaran ulat grayak terdapat di beberapa negara yakni Jepang, Cina, 

Mesir, India, Sri Lanka, Filipina, Thailand, dan Indonesia (Yinghua et al, 2017). 

Hama ini seiring meinye ibabkan daun dan buah beirlubang atau kerusakan 

tanaman (Yooboon et al, 2019) yang dapat meingakibatkan turunnya 

proiduktivitas bahkan keigagalan panein. Marwoitoi dan Suharsoinoi (2008), 

meinje ilaskan bahwa angka keigagalan panein akibat seirangan ulat grayak 

meincapai 80%, bahkan pusoi jika tidak dike indalikan, peirke imbangbiakan yang 

ceipat se irta inang yang luas meinjadikan ulat ini sangat sulit dikeindalikan. 

Pe irlindungan tanaman meimeigang peiranan pe inting dalam keibe irhasilan 

panein untuk meiningkatkan proiduksi pangan. Peinge indalian hama tanpa 

meinimbulkan keirugian dan meincapai hasil yang oiptimal meimeirlukan teiknik 

pe irlindungan tanaman yang eife iktif dan eifisiein. Pe itani meinggunakan be irbagai 

cara peinge indalian, baik seicara teiknis, meikanis, bioiloigis maupun meinggunakan 

pe istisida sinteitik (Surya et al, 2017). 

Me inurut Kardiman, (2000) keihilangan proiduktivitas tanaman meincapai 

30 - 35% dan se ikitar 10 – 20% se ite ilah pane in, jika tidak meinggunakan pe istisida. 

Hingga kini, upaya peinge indalian hama masih meingandalkan peistisida sinteitik, 

walaupun  teirkeindala deingan biaya yang tinggi dan adanya reisiste insi hama.  

Indoine isia meimiliki iklim troipis de ingan keile imbaban dan suhu yang 

tinggi, meirupakan teimpat yang baik bagi pe ingeimbangan OiPT. Pe imeirintah teilah 

meimpe irkeinalkan systeim Peinge indalian Hama Teirpadu (PHT) se ijak tahun 1986 

(Inpre is Noi.3 tahun 1986) se ibagai upaya pe ingeindalian OiPT yang ramah 

lingkungan untuk meiningkatkan kuantitas dan kualitas hasil panein beirdasarkan 

aspe ik eikoiloigi dan eikoinoimi (Jamal, 2020). Salah satu teiknik peingeindalian OiPT 
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yang ramah lingkungan adalah deingan peinggunaan peistisida yang be irasal dari 

tumbuhan yang lazim diseibut peistisida nabati (Irfan, 2016). 

Proispe ik pe imanfaatan peistisida nabati cukup baik, kareina bahan 

bakunya meilimpah di alam, proise is pe imbuatannya tidak meimeirlukan teiknoiloigi 

tinggi dan beirsifat bioi-deigradable i (mudah teirurai) seihingga reilatif aman. 

Pe istisida nabati meirupakan alteirnatifi yang le ibih ramah lingkungan 

dibandingkan deingan peistisida sinteitik. Pe istisida nabati meirupakan salah satu 

pe ineirapan koinse ip Pe inge indalian Hama Teirpadu (PHT) yang seilama ini beilum 

banyak digunakan oileih para peitani (Budi, 2021). Oile ih kareina itu digunakan 

pe istisida nabati dari bintaro yang meinghasilkan meitaboilit seikunde ir seipe irti 

sapoinin, poilifeinoil, dan tanin. (Seitiawan, dan Supriyadi, 2014). 

Tanaman bintaroi (Cebera  oidoillam) saat ini banyak dimanfaatkan untuk 

pe inghijauan atau peinghias ko ita, seihingga tanaman ini masih beilum banyak 

dimanfaatkan dan nilai eikoinoimisnya masih reindah. Namun beibe irapa peineiliti 

teilah meilakukan peine ilitian pada tanaman dari geinus Ce irbe ira. (Sa’diyah eit al, 

2013). 

E ikstrak tanaman bintaroi be irpoiteinsi untuk meingeindalikan hama 

tanaman. Purwani eit al. (2017), meinye ibutkan bahwa tingkat keirusakan daun 

akibat seirangan ulat grayak (Spoidoipteira litura) dapat dikurangi deingan eikstrak 

daun bintaroi. Ulat grayak meirupakan satu dari jeinis seirangga poilifag yang 

dikeitahui meimiliki poiteinsial teirhadap hama tanaman (Utami eit al, 2010). 

Me inurut Yan eit al (2011), meinyatakan bahwa tanaman dari geinus 

Ce irbe ira be irpo iteinsi se ibagai antifungi, inseiktisida, antioiksidatif, dan antitumoir. 

Tarmadi (2007) meilapoirkan bahwa tanaman bintaroi de ingan koinse intrasi eikstrak 
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10% dapat meimbeirikan eife ik yang cukup signifikan teirhadap keimatian rayap 

tanah (Coiptoiteirme is sp.). Se ilain itu meinurut (Utami, 2010) e ikstrak tanaman 

bintaroi be irpeingaruh teirhadap keimatian dan dapat meinghambat peirke imbangan 

se irangga hama Eiure ima spp. de ingan peimbe irian koinse intrasi seibeisar 1%. Utami 

(2010) meilapoirkan bahwa eikstrak biji bintaroi dapat meimpe ingaruhi bioiaktivitas 

larva Pteiroima plagioiphleips dan Spoidoipteira litura. 

Pada pe ineilitian Sa’diyah,et al (2013) e iktrak daun bintaroi yang 

diceilupkan daun cabai rawit, deingan meitoidei pe inceilupan daun (leiaf dipping 

me ithoids) eikstrak daun bintaroi deingan koinse intrasi 2% di hari keide ilapan dapat 

meinurunkan beirat tubuh S. litura. Koinse intrasi 2% dari eikstrak daun ini juga 

meinghambat proise is eikdisis pada instar 2 sampai instar 3 dan dapat meinghambat 

pe imbeintukan pupa. 

Dalam peine ilitian ini menggunakan tanaman bintaroi (Ce irbe ira oidoillam) 

se ibagai eikstrak inseiktisida nabati dari oirgan daunnya kareina oirgan daun bisa 

didapatkan dalam keiadaan meilimpah dibandingkan deingan buah dan kulit 

batangnya. (Turhadi eit al, 2020). Yang di aplikasian pada tanaman terong, 

karena masih belom ada penelitian ekstrak daun bintaro sebagai pengendalian 

ulat grayak pada tanaman terong. 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektivitas eikstrak daun bintaroi teirhadap mortalitas ulat grayak 

dan pertumbuhan teirong ungu? 
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2. Be irapa koinse intrasi eikstrak daun bintaroi yang eife iktif seibagai peinge indali 

ulat grayak dan beirpeingaruh paling baik terhadap pertumbuhan teirong 

ungu? 

C. Tujuan 

1. Me inge itahui eifeiktivitas daun bintaroi te irhadap pengendalian ulat grayak dan 

pertumbuhan teirong ungu. 

2. Me inge itahui koinse intrasi eikstrak daun bintaroi yang e ife iktif se ibagai 

pe ingeindali ulat grayak dan pengaruh paling baik terhadap pertumbuhan 

teirong ungu. 

D. Manfaat 

1. Dapat dijadikan seibagai infoirmasi bagi masyarakat teintang peimanfaatan 

e ikstrak daun bintaroi se ibagai peinge indali ulat grayak pada teirong ungu. 

2. Dapat meinambah wawasan dan peinge itahuan meingeinai peingaruh eikstrak 

daun bintaroi se ibagai peinge indali ulat grayak pada teirong ungu. 

3. Dapat dijadikan seibagai pijakan dan reife ireinsi pada peine ilitian-peineilitian 

se ilanjutnya yang beirhubungan de ingan eikstra daun bintaro seirta meinjadi 

bahan kajian leibih lanjut. 

E. Hipoiteisis 

1. Diduga ekstrak daun bintaro dapat efektif dalam  membunuh ulat grayak 

dan pertumbuhan terong ungu. 

2. Diduga peimbe irian koinse intrasi 40 ml/l dapat me imbunuh ulat grayak leibih 

efektif dari pada koinse intrasi yang lain, dan pengaruh paling baik terhadap 

pertumbuhan teirong ungu. 
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